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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi suhu dan kalor serta 

belum optimalnya penggunaan media pembelajaran. Salah satu solusi yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan media digital scrapbook pada 

pembelajaran berbasis masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah diterapkan media digital scrapbook pada pembelajaran berbasis masalah. Metode 

penelitian menggunakan kuasi eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent control group pre-test 

post-test design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI yang ada mata pelajaran 

fisika di SMA Negeri 1 Ciawi tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 3 kelas. Sampel penelitian menggunakan 2 

kelas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas XI-2 (kelas eksperimen) berjumlah 

45 peserta didik dan XI-3 (kelas kontrol) berjumlah 45 peserta didik. Peserta didik melakukan pre-test 

kemudian diberi perlakuan, dan melakukan post-test berbentuk uraian berjumlah 8 soal pada materi suhu dan 

kalor untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik, penilaian diri berjumlah 14 pernyataan untuk 

mengukur hasil belajar afektif peserta didik, dan rubrik penilaian untuk mengukur hasil belajar psikomotor 

peserta didik. Data hasil belajar kognitif dianalisis menggunakan N-Gain, uji prasyarat, dan uji hipotesis, 

sedangkan hasil belajar afektif dan psikomotor dianalisis secara deskriptif menggunakan skor dan N-Gain 

sebagai data pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol dan hasil uji t menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, (7,9 > 1,6) sehingga 

penggunaan media digital scrapbook pada pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Media ini berimplikasi sebagai alternatif pembelajaran fisika yang inovatif, interaktif, dan 

fleksibel.   

 

Kata Kunci: Media Digital Scrapbook · Pembelajaran Berbasis Masalah · Hasil Belajar · Suhu dan Kalor 

PENDAHULUAN 

Pada bidang pendidikan, teknologi dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, salah satunya yaitu 

media scrapbook digital (Bouato et al., 2025). Seiring kemajuan teknologi, kegiatan scrapbook 

mencakup proses memotong, menambah, mengubah, mengedit, serta memanipulasi potongan-potongan 

kertas dengan menambahkan catatan materi, di dukung dengan mengintegrasikan gambar, stiker, 

bingkai, dan video dari beragam sumber. Media scrapbook sendiri umumnya memuat komponen seperti 

sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, capaian dan tujuan pembelajaran, peta konsep, 

uraian materi, latihan soal, evaluasi, rangkuman, glosarium, daftar pustaka, serta biodata penulis 

(Ratnasari et al., 2024).  

Menurut Barrows dan Tamblyn dalam (Azwah et al., 2025),  model pembelajaran Problem Based 

Learning   termasuk pada pembelajaran inovatif. Peserta didik akan mendapatkan bimbingan dari guru 

saat melakukan pembelajaran berbasis masalah melalui aktivitas kreatif dan kerja mandiri. Problem 

Based Learning   dalam pembelajaran fisika adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah 

nyata di dunia sekitar sebagai konteks bagi siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

memahami konsep fisika(Amsal, 2021). 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Nurdini A et al., 2022; Piyona et al., 2025) menyebutkan bahwa 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika dikategorikan rendah. Peserta didik tidak 

memahami materi fisika karena dianggap sulit dan materinya bersifat abstrak, media pembelajaran dan 

model pembelajaran yang digunakan masih konvensional. Kondisi-kondisi tersebut dapat menurunkan 

motivasi belajar peserta didik dan berdampak pada hasil belajar yang tidak mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan guru. 

Materi suhu dan kalor merupakan salah satu materi Fisika pada Fase F Kurikulum Merdeka yang 

berkaitan erat dengan berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, materi ini 

masih menjadi salah satu materi yang cukup sulit dipahami oleh peserta didik karena memuat konsep-

konsep yang bersifat abstrak dan saling berkaitan, seperti perbedaan antara suhu dan kalor, perubahan 

suhu, kalor jenis, kalor laten, perpindahan kalor, serta penerapan Asas Black. Kesulitan tersebut tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan matematis dalam menggunakan persamaan, tetapi juga dengan 

kemampuan peserta didik dalam memahami makna fisis dari setiap konsep dan menghubungkannya 

dengan fenomena yang diamati dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa peserta didik masih mengalami miskonsepsi pada materi suhu dan kalor, salah satunya pada 

penerapan konsep Asas Black. Selain itu, pembelajaran yang berorientasi pada penghafalan rumus tanpa 

disertai pemahaman terhadap konsep inti dapat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menerapkan konsep pada situasi yang berbeda (Ismail & Dani, 2025). 

Salah satu cara untuk mengantisipasi rendahnya hasil belajar peserta didik yaitu dengan 

menerapkan pembelajaran yang inovatif salah satunya menerapkan media digital scrapbook. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, media ini disusun mengikuti setiap sintaks model pembelajaran berbasis 

masalah, sehingga proses belajar di kelas menjadi jauh lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik. 

Scrapbook pada penelitian ini tidak hanya menyajikan materi secara digital dan visual, tetapi juga 

dilengkapi dengan fitur pendukung pembelajaran berupa LKPD digital, video pembelajaran, contoh 

permasalahan kontekstual, serta aktivitas yang mengarahkan peserta didik untuk merumuskan hipotesis 

dan memecahkan permasalahan. Selain itu, media digital scrapbook ini menjadi media digital di mana 

peserta didik dapat memperoleh feedback dari guru secara langsung saat mengerjakan latihan soal 

maupun saat memecahkan masalah pada materi suhu dan kalor. Hal tersebut menciptakan suasana 

belajar yang lebih fleksibel karena dapat di pelajari oleh peserta didik tanpa adanya batasan waktu serta 

tempat belajar, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep fisikanya. Selain itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan pada pengukuran hasil belajar yang mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

Sehingga diperlukan usaha dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam menggunakan 

media pembelajaran yang mampu mengakomodasi peserta didik dalam proses belajar yang mandiri dan 

fleksibel, yaitu dengan menerapkan media digital Scrapbook      pada pembelajaran berbasis masalah. 

Media Scrapbook      adalah media pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya pada 

peserta didik untuk belajar mandiri tanpa adanya hambatan keterbatasan waktu dan tempat. Media 

digital scrapbook      pada pembelajaran berbasis masalah berisi penguatan analisis dan materi dimana 

hal tersebut dapat memotivasi dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran (Sari & 

Ahmad, 2025). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh hasil belajar kognitif peserta 

didik pada materi suhu dan kalor setelah diterapkan media digital scrapbook pada pembelajaran berbasis 

masalah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen untuk membandingkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada dua kelompok pembelajaran yang berbeda. Kelompok eksperimen menerapkan media 

digital scrapbook berbasis masalah, sedangkan kelompok kontrol menerapkan model PBL tanpa 

penerapan media digital scrapbook. Desain penelitian yang dipilih adalah pre- test post-test design. 

Dari populasi tersebut, sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu kelas memiliki kemampuan awal yang relatif setara 

berdasarkan hasil belajar Fisika sebelumnya, memperoleh pembelajaran dari guru Fisika yang sama, 
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memiliki jumlah peserta didik yang relatif sebanding, serta memiliki jadwal pembelajaran yang 

memungkinkan pelaksanaan penelitian sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, kelas XI-2 dan XI-3 dipilih sebagai sampel penelitian. Kelas XI-2 ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan media digital scrapbook 

berbasis Problem Based Learning  , sedangkan kelas XI-3 ditetapkan sebagai kelas kontrol yang 

memperoleh pembelajaran tanpa menggunakan media digital scrapbook. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga instrumen utama, yakni tes pre-test dan post-test 

berbentuk uraian, penilaian diri, dan rubrik penilaian untuk mengukur hasil belajar kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes kognitif terlebih dahulu melalui tahap 

uji validitas isi oleh para ahli menggunakan rumus Aiken’s V dan memperoleh rata-rata koefisien 

validitas sebesar 0,94 yang menunjukkan tingkat validitas sangat tinggi. Selanjutnya, instrumen 

penilaian diri ranah afektif terlebih dahulu melalui tahap uji validitas isi oleh para ahli menggunakan 

rumus Aiken’s V dan memperoleh rata-rata koefisien validitas sebesar 0,86 yang menunjukkan tingkat 

validitas sangat tinggi. Instrumen hasil belajar psikomotor melalui tahap uji validitas isi oleh para ahli 

menggunakan rumus Aiken’s V dan memperoleh rata-rata koefisien validitas sebesar 0,92 yang 

menunjukkan tingkat validitas sangat tinggi. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach dan menghasilkan koefisien reliabilitas hasil belajar kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara berurutam sebesar 0,82; 0,82; 0,83 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

Peningkatan hasil belajar di setiap ranah menggunakan uji N-Gain. Terakhir, teknik analisis data 

hasil pre- test dan post-test dimulai dengan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas yang 

menggunakan N-Gain, yang kemudian dilanjutkan dengan uji t sampel bebas (independent sample t-

test) untuk menentukan sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan media 

digital scrapbook berbasis masalah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ciawi Tahun Ajaran 2025/2026 yang 

terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 45 peserta didik. Kelas 

eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan media digital scrapbook berbasis Problem Based 

Learning   (PBL), sedangkan kelas kontrol menggunakan model PBL tanpa media digital scrapbook. 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Analisis N-Gain Hasil Belajar Kognitif 

Eksperimen  Kontrol  

Interpretasi  Frekuensi  Persentase  Interpretasi  Frekuensi  Persentase  

Tinggi 39 87% Tinggi 12 27% 

Sedang 6 13% Sedang 33 73% 

Rendah 0 0% Rendah 0 0% 

Rata-rata 0,83 Rata-rata 0,634 
 

Data menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif mengalami peningkatan yang lebih besar pada kelas 

eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hasil N-Gain kelas eksperimen 0,83 yang lebih tinggi dari kelas 

kontrol dengan rata-rata 0,634. 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil N-Gain Hasil Belajar Kognitif 

Kelompok  Xmax Xmin 𝑿̅ 𝑴𝟎 𝑴𝒆 Varians SD 

Eksperimen 1,00 0,44 0,83 1,00 0,84 0,02 0,13 

Kontrol 0,87 0,33 0,63 0,54 0,64 0,01 0,12 
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Setelah pembelajaran selesai di kedua kelas, dilakukan post-test untuk mengevaluasi hasil belajar 

peserta didik. Selanjutnya, data nilai pre-test dan post-test dianalisis untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar menggunakan rumus gain ternormalisasi (N-Gain). Deskripsi data peningkatan hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi suhu dan kalor. 

Tabel 3. Analisis N-Gain Hasil Belajar Psikomotor 

Eksperimen  Kontrol  

Interpretasi  Frekuensi  Persentase  Interpretasi  Frekuensi  Persentase  

Tinggi 26 58% Tinggi 11 24% 

Sedang 19 42% Sedang 26 56% 

Rendah 0 0% Rendah 8 18% 

Rata-rata 0,72 Rata-rata 0,37 

 

Data menunjukkan bahwa hasil belajar psikomotor mengalami peningkatan yang lebih besar pada 

kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hasil N-Gain kelas eksperimen 0,717 yang lebih tinggi 

dari kelas kontrol dengan rata-rata 0,368. 

Tabel 2. Deskripsi Data Hasil N-Gain Hasil Belajar Psikomotor 

Kelompok  Xmax Xmin 𝑿̅ 𝑴𝟎 𝑴𝒆 Varians SD 

Eksperimen 1,00 0,50 0,72 0,71 0,71 0,02 0,14 

Kontrol 1,00 -3,00 0,32 0,50 0,50 0,55 0,74 

 

Setelah pembelajaran selesai di kedua kelas, dilakukan post-test untuk mengevaluasi hasil belajar 

peserta didik. Selanjutnya, data nilai pre-test dan post-test dianalisis untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar menggunakan rumus gain ternormalisasi (N-Gain). Deskripsi data peningkatan hasil belajar 

psikomotor peserta didik pada materi suhu dan kalor. 

Tabel 5. Analisis N-Gain Hasil Belajar Afektif 

Eksperimen  Kontrol  

Interpretasi  Frekuensi  Persentase  Interpretasi  Frekuensi  Persentase  

Tinggi 28 62% Tinggi 17 38% 

Sedang 17 38% Sedang 28 62% 

Rendah 0 0% Rendah 0 0% 

Rata-rata 0,71 Rata-rata 0,67 

 

Data menunjukkan bahwa hasil belajar afektif mengalami peningkatan yang lebih besar pada kelas 

eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hasil  N-Gain kelas eksperimen 0,713 yang lebih tinggi dari 

kelas kontrol dengan rata-rata 0,672. 

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil N-Gain Hasil Belajar Afektif 

Kelompok  Xmax Xmin 𝑿̅ 𝑴𝟎 𝑴𝒆 Varians SD 

Eksperimen 0,90 0,58 0,71 0,77 0,73 0,01 0,09 

Kontrol 0,86 0,48 0,67 0,75 0,67 0,01 0,10 

 

Setelah pembelajaran selesai di kedua kelas, dilakukan post-test untuk mengevaluasi hasil belajar 

peserta didik. Selanjutnya, data nilai pre-test dan post-test dianalisis untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar menggunakan rumus gain ternormalisasi (N-Gain). Deskripsi data peningkatan hasil belajar 

afektif peserta didik pada materi suhu dan kalor. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak dengan menggunakan uji chi-kuadrat. Hasil perhitungan uji normalitas ditunjukkan oleh Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data 

No Data  X2hitung X2tabel Keputusan  

1 Kelas eksperimen 6,22 12,8 Data Berdistribusi Normal 

2 Kelas kontrol 10,6 12,8 Data Berdistribusi Normal 

 

Pengambilan keputusan data berdistribusi normal yaitu jika 𝑥2hitung < 𝑥2 tabel maka data 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis nilai adalah 𝑥2tabel 12,8 dan setiap data yang diperoleh 

dari kedua kelas memiliki nilai 𝑥2hitung yang lebih kecil daripada 𝑥2tabel. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa semua kelompok data sudah diambil dari populasi yang berdistribusi normal.  

Uji homogenitas yang digunakan yaitu uji Fisher. Data yang diuji adalah skor N-Gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas 

Data  𝒂 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan  

N-Gain Hasil 

Belajar  
0,05 1,06 1,66 Semua varians sama atau homogen 

 

Berdasarkan Tabel 8. dapat dilihat bahwa data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,06 < 1,66. Maka dalam hal ini semua varians sama atau homogen.  

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh hasil 

bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. 

Tabel 9. Hasil Uji t Hasil Belajar Kognitif 

Kelas  n 

Skor N-Gain 

𝑎 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Rata-

rata 
SD Varians  

Eksperimen 45 0,83 0,13 0,02 0,05 8,33 1,69 

 

Berdasarkan Tabel 9. diketahui bahwa hasil perhitungan uji hipotesis dengan taraf signifikansi (𝛼 

= 0,05) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 8,33 > 1,69 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻∝  diterima. Artinya, 

pada taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar 

kognitif yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan media digital 

scrapbook pada pembelajaran berbasis masalah di kelas XI SMA Negeri 1 Ciawi Tahun Ajaran 

2025/2026. 

Pembahasan 

Penerapan media digital scrapbook berbasis Problem Based Learning   (PBL) menurut hasil 

penelitian menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor peserta 

didik pada materi suhu dan kalor. Media ini menyajikan materi secara visual, interaktif, dan kontekstual 

melalui gambar, video, latihan soal, LKPD digital, serta praktikum virtual sehingga membantu peserta 

didik memahami konse yang abstrak menjadi lebih konkret.  
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Gambar 1. Tampilan Media Digital Scrapbook 

Selain itu, fitur-fitur yang terintegrasi dengan sintaks PBL mendorong peserta didik untuk aktif 

dalam memecahkan masalah, berdiskusi, dan membangun pemahaman secara mandiri (Rahmawati et 

al., 2020). Kemudahan akses dan penyajian yang menarik juga meningkatkan minat serta keterlibatan 

peserta didik selama pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga media digital scrapbook efektif 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor. 

Indikator C1 mengarahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan secara singkat, jelas, dan logis 

berdasarkan pemahaman yang dimiliki. Indikator ini berkaitan dengan sintaks orientasi peserta didik 

pada masalah dalam model PBL yang bertujuan memberikan stimulus awal serta membangun 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Pada tahap ini, guru menyajikan stimulus yang relevan 

dengan materi melalui pertanyaan yang didukung oleh gambar dan penjelasan kontekstual. Peserta didik 

kemudian diarahkan untuk mengingat fenomena yang disajikan dan menuliskan hipotesis sesuai dengan 

pemahamannya. Fitur pengisian hipotesis pada media digital scrapbook membantu peserta didik 

menghubungkan pengetahuan awal dengan permasalahan yang diberikan sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 
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Gambar 2. Media Digital Scrapbook Tahap Orientasi Masalah 

Pada indikator C2, peserta didik kelas eksperimen memiliki kemampuan menjelaskan konsep yang 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini didukung oleh penggunaan media digital scrapbook yang 

terintegrasi dengan sintaks PBL pada tahap mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Penyajian 

materi melalui teks, gambar, video kontekstual, dan latihan soal membantu peserta didik memahami 

hubungan antara konsep dan fenomena nyata (Rahmawati et al., 2020). Sebaliknya, kelas kontrol 

menggunakan model PBL tanpa menggunakan media digital scrapbook.  

 

Gambar 3. Fitur di Tahap Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar 
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Pada indikator C3, peserta didik kelas eksperimen lebih mampu menerapkan konsep dan persamaan 

fisika dalam menyelesaikan permasalahan dibandingkan kelas kontrol. Hal ini didukung oleh 

penggunaan media digital scrapbook yang terintegrasi dengan sintaks PBL pada tahap membimbing 

penyelidikan dan menyajikan hasil karya. Media dilengkapi dengan ilustrasi, video, latihan soal 

kontekstual, serta LKPD digital yang memandu peserta didik melakukan praktikum virtual dan 

mengolah data.  

 

Gambar 4. Fitur LKPD Digital Pada Media Digital Scrapbook 

Fitur-fitur tersebut membantu peserta didik menghubungkan konsep dengan fenomena nyata 

sehingga penerapan konsep menjadi lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan (Rahmawati et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa media digital scrapbook berbasis masalah dapat memfasilitasi peserta didik 

dalam mengumpulkan dan mengolah informasi secara mandiri maupun kelompok. 

Pada indikator C4, peserta didik kelas eksperimen menunjukkan kemampuan menganalisis yang 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini didukung oleh penggunaan media digital scrapbook 

berbasis PBL pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Melalui latihan 

soal, evaluasi, dan umpan balik yang terintegrasi dalam media, peserta didik lebih terlatih dalam 

menganalisis hubungan antara konsep dan persamaan serta menyelesaikan masalah secara sistematis. 

Sebaliknya, kemampuan analisis peserta didik di kelas kontrol masih relatif terbatas. Temuan ini sejalan 

dengan (Nabila et al., 2023) yang menyatakan bahwa media digital scrapbook berbasis masalah efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan analisis konsep yang bersifat abstrak. 

Peningkatan hasil belajar psikomotor berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar kognitif 

karena peserta didik memperoleh pengalaman langsung melalui praktikum virtual, mulai dari 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan mengolah data, hingga menarik kesimpulan. Indikator P1, 

peserta didik kelas eksperimen memiliki keterampilan untuk mengumpulkan data hasil percobaan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena penerapan media digital 

scrapbook di kelas eksperimen menyajikan prosedur mengumpulkan data secara lebih jelas didukung 

oleh sintaks membimbing penyelidikan kelompok. Sebaliknya, peserta didik kelas kontrol hanya 

mengandalkan intruksi yang diberikan oleh guru, sehingga kelas kontrol memiliki keterbatasan untuk 
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mengumpulkan data hasil percobaan. Terbukti dari nilai N-Gain P1, kelas eksperimen memiliki rata-

rata 0,68 yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang memiliki rata-rata 0,50. 

Indikator P2, peserta didik kelas eksperimen memiliki keterampilan untuk membuat hipotesis dan 

melakukan percobaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena 

penerapan media digital scrapbook di kelas eksperimen menyajikan prosedur mengumpulkan data 

secara lebih jelas didukung oleh sintaks membimbing penyelidikan kelompok. Sebaliknya, peserta didik 

kelas kontrol hanya mengandalkan intruksi yang diberikan oleh guru, sehingga kelas kontrol memiliki 

keterbatasan untuk membuat hipotesis dan melakukan percobaan. Terbukti dari nilai N-Gain P2, kelas 

eksperimen memiliki rata-rata 0,71 yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang memiliki rata-rata 0,56. 

Indikator P3, peserta didik kelas eksperimen memiliki keterampilan untuk membuat kesimpulan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena penerapan media digital 

scrapbook di kelas eksperimen membantu peserta didik memahami hubungan antara hasil percobaan 

dan konsep yang dipelajari melalui ilustrasi, data, dan informasi yang terstruktur didukung oleh sintaks 

menyajikan hasil karya dan mengevaluasi pemecahan masalah. Sebaliknya, peserta didik kelas kontrol 

cenderung membuat kesimpulan tanpa bantuan visualisasi, akibatnaya kesimpulan yang dirumuskan 

belum optimal. Terbukti dari nilai N-Gain P3, kelas eksperimen memiliki rata-rata 0,67 yang lebih tinggi 

dari kelas kontrol yang memiliki rata-rata 0,38. 

Indikator P4, peserta didik kelas eksperimen memiliki keterampilan untuk mengajukan pertanyaan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena penerapan media digital 

scrapbook di kelas eksperimen membantu peserta didik menyajikan fenomena yang kontekstual, 

sehingga merangsang rasa ingin tahu peserta didik untuk mengajukan pertanyaan yang didukung oleh 

sintaks orientasi peserta didik pada masalah. Sebaliknya, peserta didik kelas kontrol penyajian materinya 

terbatas sehingga kesempatan untuk mengajukan pertanyaannya lebih sedikit. Terbukti dari nilai N-Gain 

P4, kelas eksperimen memiliki rata-rata 0,86 yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang memiliki rata-

rata 0,64.  

 

Gambar 5. LKPD Digital Pada Scrapbook 

Peningkatan hasil belajar afektif secara teoritis dapat mendukung peningkatan hasil belajar kognitif 

karena sikap, minat, motivasi, dan keterlibatan peserta didik yang lebih baik mendukung proses 

pemahaman materi. Hasil belajar afektif pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini 

disebabkan karena beberapa faktor diantaranya yaitu pada indikator A1, peserta didik di kelas 
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eksperimen menunjukkan perhatian dan ketertarikan yang lebih tinggi terhadap pembelajaran. Terbukti 

dari nilai N-Gain A1, kelas eksperimen memiliki rata-rata 0,71 yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang 

memiliki rata-rata 0,70. 

Pada indikator A2, peserta didik menjadi lebih aktif dalam menjawab pertanyaan karena di 

dalamnya tertera contoh soal yang berguna sebagai acuan dalam mengerjakan latihan soal yang 

diberikan oleh guru, berdiskusi, dan menyampaikan pengalaman belajarnya melalui fitur yang tersedia 

di dalam media digital scrapbook. Sebaliknya, pada kelas kontrol cenderung lebih pasif karena aktivitas 

pembelajaran belum memberikan stimulus yang cukup untuk mendorong respon peserta didik. Terbukti 

dari nilai N-Gain A2, kelas eksperimen memiliki rata-rata 0,77 yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang 

memiliki rata-rata 0,66. 

Pada indikator A3, peserta didik menunjukkan sikap menghargai pendapat teman, mampu bekerja 

sama, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

penerapan media digital scrapbook yang dilengkapi dengan fitur LKPD digital dan kegiatan pemecahan 

masalah melalui praktikum virtual. Terbukti dari nilai N-Gain A3, kelas eksperimen memiliki rata-rata 

0,72 yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang memiliki rata-rata 0,66. 

Pada indikator A4, peserta didik menunjukkan sikap mampu mengatur pembagian tugas dan 

menyusun hasil diskusi secara lebih sistematis melalui petunjuk kegiatan praktikum virtual dan 

penyelesaian masalah pada LKPD, sehingga pada saat kerja kelompok peserta didik menjadi lebih 

terarah. Pada kelas eksperimen hasil belajar afektif peserta didik lebih tinggi dari kelas kontrol. Terbukti 

dari nilai N-Gain A4, kelas eksperimen memiliki rata-rata 0,71 yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang 

memiliki rata-rata 0,66. 

Pada indikator A5 (karakterisasi), peserta didik menunjukkan sikap disiplin, aktif, tanggung jawab, 

dan kerja sama secara lebih konsisten selama pembelajaran. Hal tersebut dapat terjadi karena 

keterlibatan berulang dalam berbagai aktivitas, sehingga peserta didik lebih terbiasa untuk menanamkan 

sikap positif selama pembelajaran. Terbukti dari nilai N-Gain A5, kelas eksperimen memiliki rata-rata 

0,70 yang lebih tinggi dari kelas kontrol yang memiliki rata-rata 0,69.  

 

Gambar 6. Hipotesis yang Dapat Diisi 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Afifah & Muslim, 2025; Rahmawati et al., 2020; Suci 

Agustia et al., 2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan media scrapbook dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemandirian, pemahaman konsep, dan hasil belajar peserta didik. Melalui penyajian 

visual yang menarik dan terintegrasi dengan sintaks PBL, media digital scrapbook membantu peserta 

didik memahami konsep secara lebih konkret, aktif terlibat dalam pembelajaran, serta meningkatkan 

hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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Penerapan media digital scrapbook masih menghadapi kendala berupa keterbatasan koneksi 

internet pada beberapa perangkat peserta didik dan kesulitan memantau perkembangan belajar secara 

real time pada kelas yang berjumlah besar. Namun, kendala tersebut dapat diminimalkan melalui 

persiapan teknis yang baik serta pengelolaan kelas yang efektif. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data statistik yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis menggunakan uji-t, dapat disimpulkan bahwa penerapan media digital scrapbook dalam 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi suhu 

dan kalor di kelas XI SMA Negeri 1 Ciawi Tahun Ajaran 2025/2026. Sejalan dengan hal tersebut, 

analisis data deskriptif kuantitatif terhadap skor, persentase, dan N-Gain, hasil belajar pada ranah 

psikomotor dan afektif juga menunjukkan peningkatan hasil belajar psikomotor dan afektif peserta didik 

setelah diterapkannya media tersebut dalam proses pembelajaran. 

SARAN 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah disajikan, penyusun mengajukan saran-saran sebagai 

berikut:  

Bagi guru, diharapkan untuk lebih kreatif dalam mengembangkan materi pembelajaran 

menggunakan media digital Scrapbook      pada pembelajaran berbasis masalah terutama pada konsep-

konsep fisika abstrak yang lain. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan.  

Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih interaktif dan mandiri dalam mengikuti proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan media digital Scrapbook      sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar berupa pemahaman konsep, keterampilan, serta keterlibatan selama pembelajaran berlangsung. 

Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai agar proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian mengenai penggunaan 

media digital Scrapbook pada materi fisika lainnya, mata pelajaran lainnya, maupun jenjang pendidikan 

yang berbeda. 
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